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BOOK REVIEW

Judul : Revive Your Heart: Putting Life in Perspective
Penulis : Nouman Ali Khan

Tebal Buku :252 + viii
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Penerbit : Kube Publishing Ltd., Unted Kingdom

Oleh Linda Handayani Sukaemi
Kelompok Keahlian Ilmu Kemanusiaan, Institut Teknologi Bandung
linda.sukaemi@itb.ac.id

Bila diterjemahkan langsung
dalam bahasa Indonesia Revive Your
Heart: Putting Life in Perspective berarti
“Menghidupkan Kembali Hatimu:
Menempatkan Hidup dalam Sebuah
Sudut Pandang”. Judul ini diambil dari
salah satu subbab dalam buku. Pada akhir
subbab tersebut penulis menerangkan
sudut pandang yang dimaksud adalah
Alquran. Dengan menjadikan Alquran
sebagai cermin dalam memandang diri
kita yang sebenarnya, kita akan lebih
mudah untuk konsisten mengevaluasi
diri dan melakukan perbaikan secara
terus-menerus. Prinsip-prinsip perbaikan
inilah yang dipaparkan oleh penulis
melalui lima bab dalam buku ini.

Bagian pertama berjudul
“Connecting to Allah Through Dua”
(terhubung dengan Allah melalui
doa). Pada bagian ini pembaca diajak
untuk memahami lebih dalam hikmah
di balik doa Nabi Musa as. dan doa
Nabi Zakaria as. Pada bab pertama ini,
doa Nabi Musa as diambil dari QS Al
Qasas, ayat 24. Pada dasarnya setiap
doa yang dipanjatkan oleh nabi dalam
Alquran selalu dilatarbelakangi oleh
peristiwa yang menguji keimanan
mereka. Pada doa ini, peristiwa yang
melatarbelakanginya terjadi ketika Musa
as. belum diangkat menjadi nabi. Musa

336

pergi ke Madyan dalam pelarian setelah
sebelumnya tanpa sengaja membunuh
seorang prajurit dengan satu pukulan
tangan. la pergi dari Kota Mesir sebagai
buronan dan tiba di sebuah oase padang
pasir bernama Madyan. D1 oase tersebut
setiap orang dapat memberi minum
binatang ternaknya. la melihat ada
dua orang perempuan yang menahan
tali kekang binatang peliharaannya.
Kedua perempuan itu bermaksud untuk
memasuki oase setelah penggembala lain
(mayoritas laki-laki) sudah pergi. Hal
tersebut disebabkan para lelaki selalu
mengganggu dan tidak menghargai
perempuan.

Melihat peristiwa tersebut, Musa
as. membantu kedua orang perempuan
untuk memberi minum hewan ternaknya
dan mengusir para penggembala lelaki.
Penulis mengilustrasikan, Musa As.
mengusir mereka seperti menyingkirkan
segerombolan lalat. Musa As. memiliki
fisik yang sangat kuat dan gagah sehingga
laki-laki mana pun pasti ketakutan.
Kekuatan fisiknya dapat dilihat dari
kemampuannya mencabut nyawa
seorang prajurit hanya dengan sekali
pukulan tangan tanpa disengaja. Setelah
membantu dua perempuan tersebut,
Musa As. memilih untuk duduk di
bawah sebuah pohon dan memanjatkan



doa “Ya Tuhanku sesungguhnya aku
sangat memerlukan sesuatu kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku ™. Tidak
lama setelah doa tersebut dipanjatkan,
datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu sambil berjalan
dengan malu-malu. Perempuan itu
berkata, “Sesungguhnya bapakku
memanggil kamu agar ia memberikan
balasan terhadap (kebaikan)mu
memberi minum (ternak) kami.” Tatkala
Musa mendatangi bapak perempuan itu
(Syu’aib) dan menceritakan dirinya,
Syu’aib berkata “Janganlah kamu takut.
Kamu telah selamat dari orang-orang
vang zalim itu.”

Peristiwa ini secara eksplisit
terdapat dalam QS Al Qasas, ayat 23-
25. Penulis menjelaskan dalam keadaan
terjepit, Musa As. memanjatkan doa
yang paling pasrah. Musa As. menerima
kejadian apapun yang menimpanya
sebagai kebaikan. Dalam keadaan
sendirian di tengah gurun pasir, tanpa
perbekalan yang cukup, dengan pakaian
seadanya, Musa menjadikan peluang
untuk membantu dua orang perempuan
Madyan ini sebagai sebuah kebaikan
yang datang dari Allah Swt. Setelah
berdoa, salah satu dari dua perempuan
Madyan tadi mendatangi Musa As. la
kembali menerimanya sebagai kebaikan
yang datang dari Allah Swt. Pada
bagian ini, penulis menambahkan awal
ayat 25 yang menceritakan kedatangan
sang perempuan fajaathu ihdahuma
(datanglah kepadanya —Musa As- salah
satu di antara dua perempuat tersebut).
Penggunaan kata fa sebagai kata
penghubung memperlihatkan peristiwa
yang serta-merta. Setelah Musa As.
selesai berdoa, serta-merta perempuan
itu datang sebagai jawaban doa dari Allah
Swt. Musa As. menerimanya sebagai
jawaban doa dari Allah Swt. Pada kondisi
sulit, sekecil apapun kebaikan yang
datang dari orang di sekitar kita, perlu
dimaknai sebagai kebaikan yang datang
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dari Allah Swt.

Penulis mencontohkan ada orang
yang sedang kehilangan pekerjaan,
kemudian temannya menawari peker-
jaan baru dengan gaji yang lebih
rendah dari pekerjaan sebelumnya.
Karena gengsi, dia tidak mau menerima
pekerjaan itu. la menganggap tawaran
itu hanya sebagai kebaikan
yang datang dari manusia. Padahal
di balik peristiwa tersebut, ada Allah
Swt yang berkehendak menggerakkan
hati orang yang menawarkan pekerjaan.
Dalam kondisi sulit, kita tidak boleh
“memilih” ketika menerima kebaikan
yang datang. Keteladanan inilah yang
dicontohkan oleh Musa as. melalui doa
yang dipanjatkannya.

Inspirasi selanjutnya doa
dari Nabi Zakaria As. Doa tersebuti
terdapat pada QS Maryam, ayat 4. “la
berkata ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya
tulangku telah lemah dan kepalaku telah
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah
kecewa dalam berdoa kepada Engkau,
va Tuhanku.’” Bagian terpenting yang
disoroti oleh penulis adalah sikap Nabi
Zakaria As. dalam berdoa. Dalam doa
yang dipanjatkan, Zakaria memastikan
dirinya belum pernah kecewa ketika
berdoa. Doa ini dapat dipahami bila
melihat kisah yang ada dibaliknya.

Pada saat berdoa, Nabi Zakaria
As. berada pada usia lanjut, fisiknya
sudah lemah dan rambutnya sudah
beruban. Dalam keadaan demikian, hal
yang sedang ia minta adalah kehadiran
seorang keturunan. Bila dipahami
dengan perspektif logika, sangat
mustahil doa tersebut dikabulkan.
Dapat dipastikan pula, doa itu sudah
dipanjatkan berkali-kali sejak ia dalam
kondisi muda dan segar-bugar. Sebagai
bukti kesabaran dan kepasrahan Nabi
Zakaria As. berucap “Aku belum pernah
kecewa dalam berdoa kepada Engkau,
Ya Tuhanku.” Ta khawatir dengan masa
depan generasinya bila dirinya tidak



338 Jurnal Sosioteknologi | Vol 17 No 2, Agustus 2018

memiliki keturunan. Padahal sang istri
sudah divonis mandul. Namun, ia tetap
meminta kehadiran seorang anak.

Pada saat ini, apa yang menimpa
Nabi Zakaria As. mungkin dianggap
nasib terburuk bagi pasangan suami-istri.
Bagi pasangan tua yang difonis mandul,
perlu kesabaran ekstra dan keyakinan
penuh dalam berdoa. Alasan inilah
yang membuat kehadiran kisah Nabi
Zakaria As. dalam Alquran menguatkan
posisi Alquran sebagai perkataan
Tuhan (kalamullah). Allah Swt selalu
mencontohkan situasi ekstrem untuk
membangun keyakinan hamba-Nya.
Ketidakmungkinan hanya otoritas
Allah Swt sebagai Tuhan yang Maha
Berkehendak. Tugas manusia sebagai
makhluk hanya berdoa dan yakin Allah
Swt tidak pernah mengecewakan hamba-
Nya. Allah Swt mengabulkan doa Nabi
Zakaria As. dengan kelahiran Nabi Yahya
As.

Pada bagian pertama buku ini,
penulis menekankan agar doa menjadi
penguat hubungan dengan Allah Swt,
kepasrahan merupakan hal terpenting.
Manusia selayaknya tidak berdoa
seperti seorang pemesan makanan
dan berharap makanan yang dipesan
yang akan diterima. Sebagai makhluk
Allah Swt, manusia berada pada posisi
membutuhkan dan Allah Swt memiliki
otoritas untuk memberikan pengabulan
dengan cara apapun dan kapan pun.

Bagian kedua mengupas tema
yang lebih luas, creating a cohesive
muslim community (membangun
komunitas muslim yang kompak).
Bab ini membahas criticism (kritik),
assumptions (prasangka), dan leadership
(kepemimpinan). Dengan mengelola
tiga hal ini, komunitas muslim di mana
pun dapat bertahan dengan baik. Tema
kritik dilandasi dengan pemaparan QS
Al Asr, ayat 1 s.d. 3. Ayat yang
menghubungkan empat hal, yaitu (1)
orang beriman, (2) amal saleh, (3) saling

menasihati dalam kebenaran, dan (4)
saling menasihati dalam kesabaran.
Frasa saling menasihati dalam ayat ini
menggunakan kata tawasaw yang dalam
bahasa Arab berasal dari kata wasiyyah
(mewasiatkan). Penulis menjelaskan,
wasiat tidak pernah disampaikan
seseorang kepada orang asing. Setiap
orang pasti berwasiat kepada orang-
orang yang dicintai. Cinta ini yang perlu
ditanamkan dalam komunitas muslim.
Saat menasihati sesama muslim yang
harus melatarbelakanginya adalah cinta.

Dalam bahasa Arab, kata
wasiyyah juga memiliki makna lain.
Orang Arab sering berkata wasiyat
al ard: ittasal al nabat biha ketika
rumput dan pohon tumbuh di dalam
tanah secara berdampingan, akarnya
tertancap ke dalam tanah dan sulit untuk
dicabut. Menurut penulis, kekuatan
hidup berdampingan inilah yang
menjadi implikasi dari tawasaw (saling
menasihati). Bila komunitas muslim
dapat menjadikan nasihat-menasihati
dalam kebenaran dan kesabaran sebagai
budaya yang dilandasi cinta, kekompakan
akan terwujud.

Hal berikutnya yang perlu
diwaspadai dalam komunitas muslim
adalah prasangka. Dalam QS Al Hujurat,
ayat 12, Allah Swt berfirman,
“Hai orang-orang yang beriman,
jauhilah kebanyakan prasangka
(kecurigaan), karena sebagian dari
prasangka itu dosa.” Pada pemaparan
ayat ini, penulis menyoroti verba
ijtinab yang menjadi akar kata dari
kata perintah ijtanibu (jauhilah). Kata
ijtinab berarti menjauhi sesuatu yang
berada tepat di sampingmu. Kata ijtinab
memiliki pola dasar iftial yang berarti
sesuatu yang memerlukan usaha untuk
melakukannya. [jtinab atau menjauh
dari sesuatu tidak terjadi secara natural,
perlu upaya keras untuk melakukannya.
Dari analisis dua akar kata ini dapat
disimpulkan, prasangka merupakan



sesuatu yang tidak terpisahkan dari
sebuah komunitas, termasuk komunitas
muslim. Menjauhi prasangka merupakan
sikap yang memerlukan upaya keras
untuk membangun komunitas muslim
yang solid.

Faktor yang penting dalam
membangun komunitas muslim yang
solid adalah kepemimpinan. Pada bagian
ini penulis menmbahas QS Ali Imran ayat
159. Peristiwa yang melatarbelakangi
turunnya ayat ini adalah kekalahan pada
Perang Uhud. Kekalahan terjadi akibat
ketidakpatuhan pasukan pemanah.
Pada perang ini setidaknya ada 70
sahabat yang terbunuh. Rasulullah Saw
mengalami luka parah, giginya patah,
dan wajahnya bersimbah darah. Dalam
situasi yang kacau tersebut beredar kabar
bahwa Rasulullah Saw wafat. Pada
saat itu, pasukan muslim kehilangan
semangat. Pasukan muslim berlari ke
atas bukit dan meninggalkan Rasulullah
saw. Dalam keadaan ini, kepemimpinan
Rasulullah Saw sedang diuji. Sebagai
pemimpin, Rasulullah Saw pasti kecewa
terhadap ketidakpatuhan pasukannya.
Namun, Allah Swt menurunkan wahyu
tentang sikap yang harus diambil
untuk menghadapi prajuritnya yang
mengecewakan tersebut.

“Maka disebabkan rahmat
dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.
(OS Ali Imran ayat 159).

Pada saat itu, pasukan muslim
sedang mengalami rasa bersalah yang
mendalam. Pengikut yang melakukan
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kesalahan pasti merasa takut, siap
menerima teguran, bahkan siap men-
jalani hukuman. Dalam kondisi psiko-
logis seperti ini, sangat tidak tepat bila
seorang pemimpin memarahi atau me-
nyalahkan pengikutnya. Allah Swt
justru memerintah Rasulullah Saw untuk
bersikap lemah lembut, memaafkan, dan
bermusyawarah dengan pasukannya.
Kekuatan kepemimpinan seperti inilah
yang perlu dirawat untuk membangun
komunitas muslim yang solid.

Bagian keempat “Our Financial
Dealing” (Urusan Keuangan Kita).
Bab ini membahas bagaimana kita
menggunakan uang, bagaimana kita
memandang harta, membelanjakan, dan
mengeluarkan uang. Transaksi keuangan
merupakan bagian yang tidak akan
pernah lepas dari kehidupan seorang
muslim. Penulis mengutip QS An Nisa,
ayat 29 sebagai acuan. “Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu.” Budaya
yang harus dibangun dalam perniagaan
seorang muslim adalah kesepakatan dan
keadilan. Tidak layak seorang muslim
melakukan penipuan atau korupsi.

Cara pandang seorang muslim
terhadap hartadikaitkandengan QS Allsra
ayat26. Dan berikanlah kepada keluarga-
keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang
dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Setelah menggunakan
harta untuk kebutuhan hidup yang
perlu diperhatikan oleh seorang muslim
adalah saudara/kerabatnya. Apabila hak
keluarga sudah terpenuhi, harta yang
masih berlebih merupakan hak orang
miskin dan orang dalam perjalanan. Pada
buku ini penulis menjelaskan secara
detail kriteria keduanya. Dibahas pula
larangan menghambur-hamburkan harta
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atau bersikap boros.

Bagian berikutnya “berjudul
Some Contenporary Issue” (Beberapa
Isu Kontenporer). Isu yang dibahas
dalam bab ini adalah komentar Alquran
menghadapi masyarakat Arab dan
negara-negara muslim yang merasa
kurang beruntung dengan kelahiran bayi
perempuan. Dibahas pula sikap terbaik
muslim terhadap pembuatan komik
Nabi Muhammad Saw di Paris. Pada
bagian akhir bab ini disisipkan komentar
singkat penulis tentang efek negatif
mendengarkan musik-musik.

Bagian terakhir adalah pengikat
dan simpulan dari narasi buku ini. Bab
lima berjudul “Focusing on the Akhirah”
(Berfokus pada Akhirat). Subbab pertama
digunakan sebagai judul buku ini yaitu
“Putting Life in Perspective.” Bagian
kedua berjudul “Small Beginnings” dan
bagian ketiga berjudul “Nasiah in Breaf:
The Afterlife”. Pada subbab “Putting
Life in Perspective” (Menempatkan
Hidup dalam Sebuah Sudut Pandang)
penulis mengajak pembaca untuk
menjadikan Alquran sebagaicermin
dalam kehidupan. Dengan menjadikan
Alquran sebagai cermin, seorang muslim
dapat menemukan dirinya dari perspektif
Allah Swt —pencipta yang mengetahui
detal makhluk-Nya. Pada bagian ini,
penulis meyakinkan pembaca segala
sesuatu yang ada dalam Alquran adalah
petunjuk khusus bagi manusia dari
Tuhannya. Alquran seperti buku panduan
mengoperasikan sebuah mesin yang
ditulis langsung oleh pencipta mesin
tersebut. Pembuatnya pasti tahu hal baik
dan hal buruk bagi ciptaannya. Pencipta
tidak akan membuat panduan yang salah
tentang ciptaanya. Oleh sebab itu, bila
makhluk (ciptaan) menjadikan buku
panduan —dalam hal ini Alquran- ia akan
mampu melakukan perbaikan secara
konsisten.

Secara keseluruhan bagian-
bagian dari buku ini menambah

wawasan pembaca tentang bagaimana
cara mendalami makna ayat Alquran
melalui metode semantik. Penulis
memaparkan ayat-ayat Alquran dengan
pendekatan semantik dikaitkan dengan
kultur Arab. Model analisis ini membuat
pembaca semakin yakin bahwa Alquran
diturunkan sebagai petunjuk (huudan)
dan penjelasan atas petunjuk yang
terdapat di dalamnya (bayyinat minal
huda). Sebagai pelengkap, pada bagian
akhir buku ini memuat glosarium.

Nouman Ali Khan merupakan
founder dan CEO Bayyinah Institute.
[a mendedikasikan diri untuk mengajar
bahasa Arab dan Studi Alquran. Ia
merupakan salah satu dari 500 muslim
paling berpengaruh di dunia menurut
Pusat Studi Strategis Islam Kerajaan
Yordania. la membangun bayyinah.
TV untuk menghadirkan perpustakaan
digital yang menyajikan secara lengkap
mengenai bahasa Arab dan kajian
Alquran. Ceramah-ceramahnya juga
dipublikasikan secara resmi pada akun
youtube Bayyinah Institute. Pada era
digital menemukan ceramahnya sangat
mudah.

Pada Mei 2018 Nouman Ali
Khan hadir di masjid Istiglal, Jakarta.
Lebih dari 14 ribu peserta hadir untuk
mendengarkan ceramahnya. Bagi
pendengar setianya, buku Revive Your
Heart: Putting Life in Perspective ini
menjadi incaran untuk dikoleksi. Buku
dalam versi bahasa Inggris hanya dapat
dibeli melalui website resmi seperti
amazon.com atau dipesan secara
kolektif melalui penjual buku impor.
Buku ini juga sudah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dengan
judul Revive Your Heart: Terapi Al
Quran untuk Menyucikan Hati yang
diterbitkan Mizania. Pembaca yang
sering mendengarkan ceraman Nouman
Ali Khan secara online tidak akan asing
dengan semua bagian dari buku ini.
Setiap bab dalam buku ini merupakan



penulisan ulang ceramah-ceramah atau
khutbah yang telah disampaikan Nouman
Ali Khan secara verbal. Setiap subbab
dalam buku ini dapat disaksikan melalui
akun Youtube dengan judul yang sama.

Linda Handayani Sukaemi | Resensi.....
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PENGEMBANGAN PERANGKAT TES DAN PENGUKURAN PASSING
BOLA VOLI BERBASIS KOMPUTER

THE DEVELOPMENT OF PASSING TEST AND MEASUREMENT DEVICES
COMPUTER-BASED VOLLEYBALL

Arif Hidayat!, Muslimin?, Ali Kasim®
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Olahraga
Universitas Bina Darma
arif.hidayat@binadarma.ac.id'

ABSTRAK

Tes dan pengukuran passing dalam bola voli secara manual belum efektif, efesien, dan objektif, sehingga
perlu adanya pengembangan instrumen passing permainan bola voli. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrumen passing bola voli manual menjadi alat tes passing bola voli berbasis komputer.
Jenis penelitian ini merupakan pengembangan atau research and development (R&D). Subjek penelitian
adalah atlet bola voli putra dan putri Universitas Bina Darma. Analisis data dilakukan dengan deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif persentase. Didapat hasil penelitian sebagai berikut. a) validasi ahli
permainan bola voli tahap pertama 65%, cukup layak. b) ahli elektronik tahap pertama 62,5%, cukup layak,
c) ahli komputer tahap pertama 59,3%” cukup layak. Hasil penelitian a) validasi ahli permainan bola voli
tahap kedua 71,6% “ layak, b) ahli elektronik tahap kedua 75% “layak, c) ahli komputer tahap kedua 71,88%
“layak. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa alat tes dan pengukuran passsing bawah dan
passing atas permainan bola voli berbasis komputer layak digunakan sebagai alat tes passing bola voli.
Kata Kunci: pengembangan alat tes, passing bola voli, berbasis komputer

ABSTRACT

Testing and passing measurements in volleyball manually has not been effective, efficient, and objective, so
there is a need for the development of passing instruments of volleyball. The purpose of this research is to
develop a manual volleyball passing instrument developed into a computer-based volleyball passing test
kit. This type of research is a development or Research and Development (R & D). Subjects are male and
female volleyball athletes of Bina Darma University. The data were analyzed with descriptive qualitative and
descriptive quantitative percentage. The research results are as follows: a) Expert validation of the first stage
volleyball game of 65% was quite feasible. b) 62.5% first stage electronics experts was reasonable enough
¢) first-stage computer expert of 59.3% was quite feasible. Result of research a) Expert validation of second
stage volleyball game of 71.6% was feasible. b) electronic expert of the second stage of 75% was worth c)
second stage computer experts of 71.88% was feasible. From the results of this study can be concluded that
the test and measurement of passing down and passing over computer-based volleyball game is feasible to
be used as a test tool passing volleyball.

Keywords: development of test tools, passing ball volleyball, computer based

PENDAHULUAN vang paling penting untuk mencapai
Perkembangan ilmu pengetahuan kemenangan).
dan teknologi dalam permainan bola Untuk meningkatkan keteram-
voli sudah mengalami kemajuan, baik pilan, teknik permainan bola voli harus
dalam ilmu kepelatihan atau dalam tes dilatih dan dievaluasi agar pelatih
pengukuran keterampilan permainan atau guru mengetahui kelemahan
bola voli. Menurut D’Isanto, Allavilla, dan kekurangan teknik tersebut. Voli
dkk (2017) “Volleyball is a sport with modern saat ini adalah permainan
technical characteristics where the gerakan yang sangat cepat, eksplosif dan
precision is the most important aspect of multikompleks, pengembangan aksi, dan
achieving a winning action” (Bola voli pemecahan masalah situasional. Semua
adalah olahraga dengan karakteristik hal tersebut dicirikan dengan tingkat
teknis dan ketepatan adalah aspek 597 intensitas aktivitas yang membutuhkan
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tingkat keterampilan yang tinggi dari
pemain, dalam hal kemampuan dasar
serta kemampuan khusus (Czerwinsky,
1995). Menurut Rui, Hugo, dkk (2014:
475) “The speed in which knowledge
and technology evolves highlights
the importance of good and up-to-
date education programmes in all
professional fields, including sport
coaching” (Kecepatan perkembangan
dengan pengetahuan dan teknologi
yang berkembang menyoroti pentingnya
program pendidikan yang baik dan
mutakhir di semua bidang profesional,
termasuk pembinaan olahraga).

Pemain bola voli dapat dikatakan
terampil jika dapat menguasai dan
melakukan berbagai unsur gerakan
dalam bola voli dengan baik, cermat,
serta efektif dan efisien, sesuai aturan
yang berlaku. Permainan bola voli
dilakukan di atas lapangan berbentuk
persegi empat dengan ukuran 9 m x18
m dan dengan bentangan net di tengah-
tengah lapangan.

Secara ideal, seorang pemain bola
voli harus memiliki kemampuan teknik
dasar yang baik, kondisi fisik serta mental
yang baik agar dapat berprestasi. Kondisi
fisik merupakan salah satu pondasi awal
bagi seorang atlet untuk berprestasi.
Beberapa kondisi fisik umum yang harus
dimiliki oleh seorang atlet yaitu kekuatan

daya tahan, kecepatan, kelincahan, dan
kelentukan.

Selian fisik, teknik dasar bermain
bola voli dapat diartikan sebagai
cara memainkan bola dengan efektif
dan efisien sesuai dengan peraturan
permainan yang berlaku untuk mencapai
hasil yang optimal. Teknik dasar passing
dalam permaina bola voli perlu di latih
secara optimal.

Menurut Nuril Ahmadi, (2007:
26) memainkan bola dengan teknik
passing atas dapat juga dilakukan dengan
berbagai variasi, di antaranya:

a. Passing atas ke arah belakang lewat
atas kepala

Pemain harus berada di bawah
bola. Tubuh dan lengan depan dan kepala
agak ditekuk ke belakang. Pergelangan
tangan ditekuk ke belakang, selanjutnya
tubuh diliukkan ke belakang dan gerakan
lengan yang sangat diarahkan ke
belakang akan menghasilkan jalannya
bola agak datar.

b. Passing atas ke arah samping pemain.

Pemain berusaha menempatkan
diri dengan arah datangnya bola.
Kemudian, badan dicondongkan sedikit
ke arah samping tempat bola dioperkan.
Selanjutnya bola didorong ke samping
sehingga tangan, pergelangan tangan,
badan, dan tungkai lurus.

Gambar 1 Lapangan Bola Voli
(Sumber: Barbara L. Viera, 2004: 5)



Arif Hidayat, dKK. | ®engembangan Perangkat Tes..... 299

c. Passing atas sambil meloncat ke atas.

Prinsip gerakan passing atas
sambil meloncat tidak berbeda jauh
dengan passing atas biasa. Hanya
passing pada jenis ini dilakukan pada saat
tubuh meloncat ke atas, menyesuaikan
datangnyabola, kemudian melakukan
dorongan bola ke arah yang dikehendaki
sebelum mendarat.

d. Passsing atas sambil menjatuhkan diri
ke samping.

Pelaksanaan teknik passing atas
sambil menjatuhkan diri ke samping
dipengaruhi oleh kemampuan gerak
pemain dalam mengantisipasi bola.

e. Passing atas sambil menjatuhkan diri
ke belakang.

Teknik ini dilakukan apabila bola
tidak dapat dimungkinkan dilakukan
dengan teknik passing yang lain.

Beberapa terjadi kesalahan-
dalam melakukan passing atas menurut
Backtiar, (2007: 2-18):

a. Penempatan badan yang kurang
tepat di bawah bola, lutut kurang
bengkok atau badan tegak, jari-jari
tangan terlalu terbuka atau terlalu
rapat, siku terbuka atau terlalu rapat

b. Gerakan jari-jari menutup pada saat
perkenaan bola sehingga bola tidak
jatuh dengan optimal.

c. Jari-jari terlalu lemas pada saat
bersentuhan terutama pada wanita.

d. Kelancaran gerakan antar tungkai,
badan, lengan, tangan, dan jari-
jari kaki tidak harmonis sehingga
gerakan kurang efisien.

e. Perkenaan bola tidak diujung jari
tetapi pada telapak tangan.

f. Bahu tidak mengarah ke passing.

g. Kedua tangan terlalu jauh di atas
kepala.

Menurut Nuril Ahmadi (2007:
23) memainkan bola dengan sisi lengan
bawah merupakan teknik bermain yang
cukup penting. Kegunaan teknik lengan

bawah antara lain :

a. Untuk penerimaan bola servis.

b. Untuk penerimaan bola dari lawan
yang berupa smash/serangan.

c. Untuk pengambilan bola setelah
setelah terjadi block atau bola
dari pantulan net.

d. Untuk menyelamatkan bola yang
kadang-kadang terpental jauh di luar
lapangan.

e. Untuk pengambilan bola yang
rendah dan mendadak datangnya.

Menurut Nuril Ahmadi (2007:
24) beberapa kesalahan umum pada saat
mnelakukan passing bawah:

1. Lengan pemukul ditekuk pada siku
sehingga papan pemukul sempit.
Akibatnya bola berputar dan
menyeleweng arahnya.

2. Terlalu banyak gerakan lengan
pukulan ke depan dibandingkan
gerakan ke atas sehingga sudut
datangnya bola terhadap lengan
bawah pemukul tidak 90 derajat.

3. Bola jatuh pada kepalan telapak
tangan.

4. Dua lengan bawah sebagai pemukul
kurang sejajar.

5. Kurang menekuk lutut pada saat
langkah persiapan pelaksanaan.

6. Kurang dapat mengatur perkenaan
bola yang tepat sesuai dengan arah
datangnya bola.

7. Terlambat melangkah ke samping
maupun ke depan.

8. Lengan pemukul digerakkan dua
kali.

9. Lengan pemukul diayunkan lebih
tinggi dari bahu.

Dengan kemajuan teknologi saat
ini, salah satu kekurangan yang dialami
dalam melakukan tes dan pengukuran
permainan bola voli adalah alat yang
digunakan masih manual. Alat tes
passing bola voli salah satu contohnya.
Dengan mengunakan instrumen yang
masih manual tentunya dapat mengurangi
keefektifan, efisiensi, dan data yang
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dihasilkannya tidak objektif. Keadaan
itu dapat saja terjadi karena data-data
yang didapatkan dimanipulasi karena
masih manual. Tes passing yang akan
dikembangkan adalah seperti terlihat
pada gambar 2. Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi dengan mengembangkan
instrumen tes passing bola voli yang
masih manual untuk dikembangkan
menjadi alat tes dan pengukuran passing
permainan bola voli berbasis komputer.
Berikut ini rancangan pengembangan
yang akan dilakukan (gambar 3).

Penelitian ini bertujuan mengem-
bangkan instrumen passing permainan
bola voli berbasis komputer dengan
harapan akan memberikan alternatif
dalam melakukan tes passing bola
voli. Dengan menggunakan tes passing
berbasis komputer data yang dihasilkan
akan lebih objek dan valid. Adapun
norma tes passing atas bola voli dapat
dilihat pada tabel I dan II.

METODE
Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:407),
metode penelitian pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan
mengkaji keefektifan produk tersebut.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian

ini menggunakan desain penelitian

pengembangan. Rancangan model
pengembangan penelitian ini dilakukan
dalam enam tahap.

1) Tahap pertama, melakukan observasi
mengenai potensi masalah yang
akan dikembangkan.

2) Tahapkedua, pengumpulan informasi

3) Tahap ketiga, desain produk, langkah
penyusunan desain produk awal
pengembangan perangkat tes passing
bola voli berbasis komputer.

4) Tahap keempat, tahapan validasi
ahli kepada 1) ahli permainan bola
voli, 2) ahli elektronika, dan 3) ahli
komputer. Hasil validasi kemudian
dikaji untuk memperbaiki rancangan

3.0m (pi)

~

/

|

350m fpa)]]

130 m<—

N

Gambar 2 Tes passing bawah dan passing atas bola voli
(Sumber: Hasan, 2009)

Gambar 3 Rancangan pengembangan tes passing bola voli
(Sumber: Dokumentasi Arif Hidayat, 2017)
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TABEL I TABEL PENILAINAN AAHPER FACE PASS WALL-
VOLLEY TEST (TES PASSING ATAS)

Percentile Sex Male Female
age 911 1214 1517 1822 o1 1214 1307 1822
o) ] il 41 50 13 25 33 38
80 13 26 k¥l 48 8 17 24 27
n 12 22 M 44 5 13 1% 20
i1} 9 19 k) | 41 3 10 15 16
50 7 17 18 i3 2 3 12 p
40 5 14 M 33 1 6 9 9
30 3 11 0 il 1 4 7 1
b1} 2 8 17 21 0 2 5 5
10 0 3 12 21 0 0 3 3

(Sumber: Richard H. Cox, 1980:101)

TABEL II TABEL PENILAIAN BRUMBACH FOREARM PASS
WALL-VOLLEY TEST (TES PASSING BAWAH)

Parcentile Sex Male Female
age 911 12-14 — 1517 — 18-22 011 12-14 1517 1822 —

o0 17 23 n 43 17 23 41
80 13 19 18 42 13 19 34 38
T0 10 16 25 i9 10 16 30 i3
ill] 8 14 13 37 8 14 27 2%
30 4] 2 21 34 4] 2 24 26
40 4 10 19 il 4 10 21 23
k]l] 2 8 17 29 2 8 13 13
0 0 3 14 26 0 3 14 15
10 0 1 10 20 0 1 7 10

(Sumber: Richard H. Cox, 1980:103)

model sebelum diujicobakan.

5) Tahap kelima, revisi produk yang telah
direkomendasikan untuk diperbaiki.
Tahap keenam, uji coba produk.
Dengan dilakukannya uji coba
produk ini diharapkan alat yang
dihasilkan benar-benar teruji serta
layak untuk digunakan.

Tahap ketujuh, produk akhir. Pada
tahapan ini produk akhir dari
pengembangan yang telah divalidasi
dan diujicobakan siap digunakan.

6)

7)

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini digolongkan

dalam dua bagian yaitu golongan
pertama, subjek ahli permainan bola
voli, ahli elektronika, dan ahli komputer.
Golongan yang kedua yaitu subjek uji
coba. Subjek uji coba ini dilakukan
dengan tahapan uji coba skala kecil dan
uji coba skala besar.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan angket kepada ahli
permainan bola voli, ahli elektronik, ahli
komputer, dan atlet bola voli. Angket
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TABEL III PERSENTASE KELAYAKAN

Skor dalam

persentase

Kategori
Kelavakan

=40%

tidak baik/'tidak
lavak

40%-55%

kurang
baik/kurang
lavak

56%-75%

cukup
baik/cukup lavak

76%-100%

baiklavak

dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka. Menurut Sugiyono
(2012: 172) jenis-jenis angket menurut
bentuknya dibagi menjadi tiga, yaitu
(1) angket pilihan ganda, (2) check list,
dan (3) skala bertingkat (rating scale).
Angket memiliki kriteria, yaitu (1) sangat
tidak setuju/sangat tidak layak, (2) tidak
sesuai/tidak layak, (3) sesuai/layak, (4)
sangat sesuai/sangat layak.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis kuantitatif yang bersifat penilaian
menggunakan angka. Rumus perhitungan
kelayakan menurut Sugiyono (2013:
559) adalah sebagai berikut.

Keterangan:

Rumus: SH SH: Skorhitung
SK SK: Skor kriteria
Terdapat empat kategori kelaya-
kan setelah dilakukan perkalian per-
sentase. Tahapan selanjutnya, hasil
perhitungan data dibuat dalam bentuk
persentase dengan dikalikan 100%.
Tabel III merupakan tabel kategori
kelayakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan memberikan solusi
dalam melakukan tes keterampilan

permainan bola voli. Tahapan pertama
alat yang dikembangkan ini diberi
nama “Pengembangan Alat Tes dan
Pengukuran Passing Bawah dan Passing
Atas Permainan Bola Voli Berbasis
Komputer”. Alat ini dibuat dengan
mengembangkan tes passing bawah dan
passing atas manual.

Hasil Tahap Pertama
Validasi ahli permainan bola voli tahap
pertama

Hasil validasi ahli permainan bola
voli pada tahap pertama ialah sebagai
berikut.

Persentase = jumlah/nilai maksimal
=39/60X100%
=065%

Menurut hasil perhitungan
validasi tahap pertama, persentase yang
didapatkan 65%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa menurut ahli materi,
pada tahap validasi pertama masuk
dalam kategori “cukup layak™.

Validasi ahli elektronika tahap pertama

Hasil validasi ahli elektronika
pada tahap pertama ialah sebagai berikut.
Persentase = jumlah/nilai maksimal

=20/32X100%
=62,5%

Berdasarkan hasil perhitungan,
validasi dari ahli elektronik masuk pada
kategori layak dengan angka persentase
62.5%.
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Validasi ahli komputer tahap pertama

Hasil validasi ahli komputer pada
tahap pertama ialah sebagai berikut.
Persentase = jumlah/nilai maksimal

=19/32X100%
=59,3%

Menurut ahli komputer, alat
yang dikembangkan ini cukup layak
berdasarkan hasil perhitungan yang
menunjukkan nilai 59,3%.

Validasi ahli permainan bola voli tahap
kedua

Hasil validasi ahli permainan bola
voli pada tahap kedua adalah sebagai
berikut.
Persentase = jumlah/nilai maksimal
=43/60X100%
=71,6%

Sesuai dengan hasil validasi
tahap kedua, presentase yang didapatkan
mengalami peningkatan dari 65%
menjadi 71,6% dari skor maksimal
masuk kategori “layak™.

Validasi ahli elektronika tahap kedua
Hasil wvalidasi ahli elektronika
pada tahap pertama alah sebagai berikut.

Persentase = jumlah/nilai maksimal
=24/32X100%
=75%
Terdapat  peningkatan  yang

signifikan pada tahap kedua sesuai
dengan persentase yang didapatkan dari
62,5% menjadi 75% dari skor maksimal
sehingga dapat dinyatakan alat tersebut
layak.

Validasi ahli komputer tahap kedua
Hasil validasi ahli komputer pada
tahap kedua ialah sebagai berikut.

Persentase = jumlah/nilai maksimal
=23/32X100%

=71,88%

Sesuai dengan hasil perhitungan

validasi tahap kedua, persentase yang

didapatkan mengalami peningkatan dari
59,3% menjadi 75% dari skor maksimal.
Dari hasil perhitungan persentase dapat
dinyatakan bahwamenurutahli komputer,
pada tahap validasi kedua pengembangan
alat tes dan pengukuran passing bawah
dan passing atas permainan bola voli
berbasis komputer yang dikembangkan
dari aspek fisik dan desain mendapatkan
kategori “layak”.

Uji Coba Produk
Uji coba skala kecil

Berdasarkan uji coba skala kecil
6 subjek atlet bola voli Universitas Bina
Darma, didapatkan hasil uji coba skala
kecil sebesar 62,8%. Berdasarkan hasil
tersebut, pengembangan alat tes dan
pengukuran passing bawah dan passing
atas permainan bola voli berbasis
komputer yang dikembangkan dari aspek
fisik dan desain mendapatkan kategori
“cukup layak™.

Uji coba skala besar

Uji coba skala besar dilakukan
kepada 10 orang subjek atlet bola voli
Universitas Bina Darma. Berdasarkan
hasil uji coba tersebut didapatkan hasil
sebesar 73%. Dengan demikian, alat
yang dikembangkan layak digunakan
sebagai instrumen tes.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini
dilakukan melalui tahapan-tahapan yang
dimulai dari melihat potensi masalah,
mengumpulkan informasi, mendesain
produk, melakukan validasi, melakukan
revisi produk, melakukan uji coba, dan
membuat produk akhir. Tahapan validasi
ahli dilakukan dengan dua tahapan.
Tahapan pertama dijadikan dasar oleh
peneliti untuk merevisi kekurangan-
kekurangan yang ada pada alat yang
dikembangkan.

Ketika melakukan validasi,
ahli permainan bola voli tahap
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pertama menyarankan agar alat yang
dikembangkan disesuaikan antara
jarak teste dengan plat sensor. Validasi
tahap pertama tersebut dijadikan dasar
untuk memperbaiki alat yang sedang
dikembangkan.

Ketika melakukan validasi,
ahli elektronik memberikan saran agar
alat yang dikembangkan, terutama
sensor, didesain dengan warna yang
lebih menarik serta pengaturan waktu
ditentukan tidak secara manual.
Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli
komputer tahap pertama disarankan agar
data yang dihasilkan dapat langsung
diberikan kriteria skor sehingga data
yang dihasilkan lebih valid.

Setelah melalui uji coba
produk dapat dijabarkan kelebihan dan
kekurangan penelitian ini. Kelebihan alat
tersebut adalah (1) memberikan efisiensi
serta efektifitas kepada pelatih pada saat
memberikan latihan, (2) memberikan
varian baru dalam melakukan evaluasi
pada passing bola voli, (3) data yang
diperoleh lebih objektif, (4) mudah
dipindahkan (portable), (5) alat yang
dikembangkan belum pernah ada
sebelumnya.

Sementara itu, kekurangan
alat adalah sebagai berikut. (1) Alat
menggunakan tenaga listrik sehingga
hanya dapat digunakan di lapangan yang
ada sambungan listrik, (2) alat yang
dikembangkan terbatas untuk usia 18
tahun ke atas, (3) alat yang dikembangkan
belum ada pembanding sehingga sulit
mencari referensi.

SIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Pada validasi ahli permainan
bola voli, hasil persentase yang
didapatkan mengalami peningkatan
dari 65% menjadi 71,6%.

2. Pada validasi ahli elektronika, ha-
sil persentase yang didapatkan

mengalami peningkatan dari 62,5%
menjadi 75% dari skor maksimal.

3. Pada validasi ahli komputer, persen-
tase yang didapatkan mengalami
peningkatan dari 59,3% menjadi
75%.

4. Sementara itu, hasil uji coba dari
62,8% meningkat menjadi 73%.

5. Dengan hasil tersebut dapat disim-
pulkan “Pengembangan Alat Tes
dan Pengukuran Passing Bawah
dan Passing Atas Permainan Bola
Voli Berbasis Komputer” layak
digunakan sebagai instrumen tes
passing bola voli.
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